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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

a = Koefisien kekuatan retalif

Ad = Luas kerusakan setiap jenis kerusakan dan severity level

As = Luas total segmen

C = Koefisien distribusi kendaraan

Ca = Faktor pengaruh muka air tanah

CDhVv = Corrected Deducted Value, nilai pengurang terkoreksi.

CESA = Akumulasi ekivalen beban sumbu standar

DDT = Daya dukung tanah

Drencana = Lendutan rencana

Dsbi ov = Lendutan sebelum overlay

Dsti ov = Lendutan setelah overlay

DV = Deduct value, nilai pengurang.

Dwakil = Lendutan wakil

d = Lendutan

dB = Lendutan balik terkoreksi

di = Lendutan saat beban tepat berada pada titik pengujian

d3 = Lendutan pada saat beban berada pada jarak 6 meter dari titik
pengukuran.

dr = Lendutan rata-rata

E = Ekivalen beban sumbu kendaraan

FK = Faktor keseragaman

FKiijin = Faktor keseragaman yang diijinkan

Fo = Faktor koreksi tebal lapis tambah (overlay)

FR = Faktor regional

Ft = Faktor penyesuaian lendutan terhadap temperatur standar 35°C

FKs-88 = Faktor koreksi beban uji Benkelman Beam (BB)

FKrsL = Faktor koreksi tebal lapis tambah penyesuaian (untuk laston

modifikasi atau lataston).
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ITP

L
LASTON
Ld

LEA

LEP

LER

LET

LHR

High, tingkat kerusakan tinggi.

Tebal lapis tambah sebelum dikoreksi

Tebal lapis beraspal

Tebal lapis tambah setelah dikoreksi

Pertumbuhan lalu lintas

Indeks permukaan

Indek Tebal Perkerasan

Low, tingkat kerusakan rendah.

Lapis aspal beton

Panjang total jenis kerusakan unit tiap Severity Level

Lintas ekivalen akhir, jumlah lintas ekivalen harian rata-rata dari
sumbu tunggal seberat 8,16 ton (18.000Ib) pada jalur rencana yang
diduga tejadi pada akhir umur rencana.

Lintas ekivalen permulaan, jumlah lintas ekivalen harian rata-rata
dari sumbu tunggal seberat 8,16 ton (18.000 Ib) pada jalur rencana
yang diduga terjadi pada permulaan umur rencana.

Lintas ekivalen rencana, suatu besaran yang dipakai dalam
nomogram penetapan tebal perkerasan untuk menyatakan jumlah
lintas ekivalen sumbu tunggal seberat 8,16 ton (18.000 Ib) pada jalur
rencana.

Lintas ekivalen tengah, jumlah lintas ekivalen harian rata-rata dari
sumbu tunggal seberat 8,16 ton (18.000 Ib) pada jalur rencana pada
pertengahan umur rencana.

Lintas harian rata-rata, jumlah rata-rata lalu lintas kendaraan
bermotor beroda 4 atau lebih yang dicatat selama 24 jam sehari
untuk kedua jurusan.

Medium, tingkat kerusakan sedang.

Modulus resilien

Faktor hubungan antara umur rencana dengan perkembangan lalu
lintas

Umur rencana
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Ns
PCI

SDRG
STRG
STRT
STrRG
Tb
TDV
TL

Tp
TPRT
Tt

Tu

UR

Jumlah titik pemeriksaan pada suatu seksi jalan

Pavement Condition Index, indeks kondisi perkerasan jalan

berdasarkan tingkat keparahan dari kerusakan yang terjadi.
Angka pertumbuhan lalu lintas

Faktor pertumbuhan lalu lintas

Deviasi standar / simpangan baku

Sumbu dual roda ganda

Sumbu tunggal roda ganda

Sumbu tunggal roda tunggal

Sumbu tripel roda ganda

Temperatur bawah lapis beraspal

Total Deduct Value, nilai pengurang total.
Temperatur lapis beraspal

Temperatur permukaan perkerasan beraspal
Temperatur perkerasan rata-rata tahunan
Temperatur tengah lapisan beraspal

Temperatur udara

Umur rencana, jumlah waktu dalam tahun dihitung sejak jalan

tersebut mulai dibuka sampai saat diperlukan perbaikan berat atau

dianggap perlu diberi lapis permukaan yang baru.
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